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Abstract. Humans are individual creatures and social creatures. Thus, human life activities will always be 

accompanied by a process of interaction or communication, whether interaction with the natural environment, 

interaction with fellow individuals, or interaction between teachers and students, whether intentional or 

unintentional (Sardiman, 2004). The method used in this research is a descriptive method with a qualitative 

approach. This method is used because this research aims to describe interaction patterns in learning as they 

are. The researcher is the key instrument for combined data collection techniques, data analysis is qualitative, 

and the results of qualitative research emphasize meaning rather than general conclusions from an event. The 

data results are in accordance with the research objectives, namely in the form of one-way interaction patterns, 

two-way interaction patterns, and multi-way interaction patterns used in learning to write poetry. The results 

obtained from each of these data are (1) one-way interaction patterns (5 data), (2) two-way interaction patterns 

(6 data), and (3) multi-way interaction patterns (3 data). Based on these findings, it can be concluded that one-

way interaction patterns and two-way interaction patterns are the interaction patterns most widely used 

between teachers and class VIII students in learning to write descriptive text. 
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Abstrak. Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Dengan demikian, kegiatan hidup manusia 

akan selalu bersama dengan proses interaksi atau komunikasi, baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi 

dengan sesama individu, maupun interaksi antara guru dengan murid, baik itu disengaja maupun tidak disengaja 

(Sardiman, 2004). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Metode ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola interaksi dalam 

pembelajaran secara apa adanya. Peneliti merupakan instrument kunci dari teknik pengumpulan data secara 

gabungan, analisis data bersifat kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

kesimpulan umum dari suatu kejadian. Hasil data yang sesuai dengan tujuan penelitian yaitu berupa pola 

interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, dan pola interaksi multi arah yang digunakan dalam pembelajaran 

menulis puisi. Masing-masing data tersebut diperoleh hasil yaitu (1) pola interaksi satu arah sebanyak (5 data), 

(2) pola interaksi dua arah sebanyak (6 data), dan (3) pola interaksi multi arah sebanyak (3 data). Berdasarkan 

temuan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pola interaksi satu arah dan pola interaksi dua arah merupakan 

pola interaksi yang paling banyak digunakan antara pengajar dan siswa kelas VIII pada pembelajaran membuat 

tulisan teks deskripsi. 

 

Kata kunci : pola interaksi, teks deksripsi, menulis 

 

 

PENDAHULUAN  

Manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial. Sehingga manusiatidak bisa 

lepas dari individu yang lain. Secara kodrati, manusia akan selalu hidup bersama yang akan 

berlangsung dalam berbagai bentuk komunikasi dan situasi yang disebut interaksi. Dengan 

demikian, kegiatan hidup manusia akan selalu bersama dengan proses interaksi atau 

komunikasi, baik interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesama individu, 

maupun interaksi antara guru dengan murid, baik itu disengaja maupun tidak disengaja 
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(Sardiman, 2004). 

Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut hubungan 

antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Tanpa adanya 

interaksi sosial maka tidak akan ada kehidupan bersama. Proses sosial adalah suatu interaksi 

atau hubungan timbal balik atau saling mempengaruhi anatar manusia yang berlangsung di 

dalam masyarakat. Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 

interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi (Soerjono, 2012). 

Menurut Mubarok (2010), jenis interaksi dapat dibagi menjadi tiga, antara lain: 

1) Interaksi individu dengan individu 

  Apabila individu dengan individu saling bertemu dan sudah menghasilkan suatu 

reaksi terhadap individu tersebut, maka sudah bisa disebut bagian dari interaksi antar 

individu. Seperti contoh bau badan yang kurang harum, suara hentakan kaki saat 

berjalan,dan bau parfum dari individu itu sendiri. 

2) Interaksi kelompok dengan kelompok 

  Interaksi yang melibatkan satu kesatuan dari kelompok dengan melibatkan kelompok 

lain. Misalnya permusuhan antara Israel dan Palestina yang merebutkan daerah 

kekuasaan. 

3) Interaksi individu dengan kelompok 

  Interaksi yang tejadi akibat adanya kepentingan individu yang lebih diutamakan 

daripada kepentingan kelompok. Usman dalam Djamarah (2013: 48), mengemukakan 

bahwa interaksi belajar mengajar sangat beraneka ragam jenisnya, mulai dari kegiatan 

yang didominasi oleh pendidik sampai kegiatan mandiri yang dilakukan oleh peserta 

didik. Hal ini, tentu saja tergantung pada ketrampilan pendidik dalam mengelolah 

kegiatan interaksi belajar mengajar. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Metode ini digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pola interaksi dalam pembelajaran secara apa adanya. Hal tersebut sesuai 

dengan pendapat Sugiyono (2016:9) yang menjelaskan bahwa metode deskriptif kualitatif 

yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan 

untuk menganalisis suatu kondisi objek yang terjadi secara alami. Peneliti merupakan 

instrument kunci dari teknik pengumpulan data secara gabungan, analisis data bersifat 
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kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada kesimpulan umum 

dari suatu kejadian. 

 

HASIL  

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan data penelitian tentang Pola Interaksi 

Antara Pendidik dan Peserta Didik Kelas VIII dalam Pembelajaran teks deskripsi di SMP 

Negeri 31 Semarang Tahun Pelajaran 2023/2024. Berdasarkan hasil penelitian terdapat pola 

interaksi satu arah, pola interaksi dua arah dan pola interaksi multi arah. Ketiga pola tersebut 

dengan jumlah masing-masing sebagai berikut: (a) pola interaksi satu arah sebanyak (5), pola 

interaksi dua arah sebanyak (6), dan pola interaksi multi arah sebanyak (3). Pola interaksi 

yang terjadi lebih didominasi oleh pola interaksi satu arah, dan pola interaksi dua arah karena 

kurangnya pendidik dalam membangun interaksi dengan peserta didik. Selain itu, kurangnya 

keaktifan peserta didik dalam mengikuti kegiatan belajar juga menjadikan kegiatan 

pembelajaran menulis puisi di kelas VIII ini menjadi tidak berjalan secara maksimal. Masih 

banyak peserta didik yang bersikap pasif, dan kurang mengembangkan pemikirannya dalam 

belajar. Jadi, antara pendidik dengan peserta didik ketika pembelajaran teks deskripsi 

seringkali menggunakan pola interaksi satu arah dan pola interaksi dua arah. Interaksi yang 

terjalin antara pendidik dan peserta didik terjadi pada berbagai kegiatan ketika pembelajaran, 

yaitu ketika pendidik menyampaikan materi, memberikan informasi kepada peserta didik, 

melakukan kegiatan tanya jawab, menasehati dan memberikan perhatian kepada peserta 

didik, memberikan apresiasi, serta menumbuhkan sikap keberanian pada peserta didik dengan 

meminta peserta didik untuk menyampaikan pendapatnya.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan sebelumnya tentang pola interaksi 

antara pendidik dan siswa di kelas VIII, pembelajaran menulis teks deskripsi di SMP Negeri 

31 Semarang tahun pelajaran 2023/2024, ditemukan hasil data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian yaitu berupa pola interaksi satu arah, pola interaksi dua arah, dan pola interaksi 

multi arah yang digunakan dalam pembelajaran menulis puisi. Masing-masing data tersebut 

diperoleh hasil yaitu (1) pola interaksi satu arah sebanyak (5 data), (2) pola interaksi dua arah 

sebanyak (6 data), dan (3) pola interaksi multi arah sebanyak (3 data). Berdasarkan temuan 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pola interaksi satu arah dan pola interaksi dua arah 

merupakan pola interaksi yang paling banyak digunakan antara pengajar dan siswa kelas VIII 
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pada pembelajaran membuat tulisan teks deskripsi. 

Interaksi antara pendidik dan peserta didik terjadi dalam berbagai cara pada saat 

kegiatan pembelajaran, seperti pada saat pendidik menyampaikan materi, memberikan 

informasi kepada peserta didik, melakukan kegiatan tanya jawab, menasihati dan 

memperhatikan peserta didik, memberikan apresiasi, dan mendorong peserta didik untuk 

mengemukakan pendapatnya. Beragam tindakan tersebut dilakukan untuk membina 

keterikatan dan hubungan baik dengan siswa, sehingga kegiatan belajar mengajar di kelas 

menjadi sangat menyenangkan dan menggugah siswa untuk aktif, sehingga nantinya dapat 

mencapai tujuannya. 
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